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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU STOP
BUANG AIR BESAR SEMBARANGAN (BABS) DI DUSUN PAREK
KECAMATAN AIR BESAR KABUPATEN LANDAK
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Perilaku kebiasaan masyarakat Dusun Parek, buang air besar sembarangan
(BABS) merupakan perilaku yang kurang baik bagi kesehatan karena sebagian
masyarakat Dusun Parek masih BABS di sungai, kebun atau di pekarangan
rumah. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan pendidikan, pengetahuan,
sikap, kepemilikan jamban, dukungan tokoh masyarakat, paparan informasi, dan
peran kader kesehatan memiliki hubungan dengan perilaku Stop BABS di Dusun
Parek.

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Sampel. Sampel penelitian
sebanyak 88 kepala keluarga yang diambil dengan teknik total sampling. Uji
statistik digunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95 %.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan terdapat
hubungan bermakna antara pengetahuan (p value = 0,024 dan PR = 1.751), sikap
(p value = 0,027 dan PR = 1,795), kepemilikan jamban (p value = 0,000 dan PR =
9.100), paparan informasi (p value = 0,023 dan PR = 1,753) dan peran kader
kesehatan (p value = 0,016 dan PR = 1,879). Variabel yang tidak berhubungan
yaitu pendidikan (p value = 0.163 dan PR = 1,606) dan dukungan tokoh
masyarkat (p value = 0,439 dan PR = 1,253).

Disarankan kepada masyarakat di Dusun Parek untuk mengembangkan kegiatan
arisan jamban dengan melibatkan tokoh masyarakat, kader kesehatan dan
masyarakat. Dengan mensosialisasikan kepada masyarakat dengan cara
pemasangan spanduk dan poster untuk bebas dari perilaku kebiasaan BABS di
Dusun Parek.
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